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The purpose of this study was to determine the factors that 
influence the Gindi community to become customers of 
Islamic Banks in Bima City. The factors include religious 
factors, income and services. This type of research is 
quantitative research. This research data collection technique 
is a questionnaire or questionnaire. The results showed that 
partially the religious variable had an effect of 0.008, the 
income variable had no effect of 0.072 and the service variable 
had an effect of 0.012 on the decision of the Gindi community 
to become a customer of Islamic Bank in Bima City. While 
simultaneously the religious, income, and service variables 
had an influence of 0.034 on the decision of the Gindi 
community to become customers of Islamic Bank in Bima 
City. It can be concluded that religious and service factors 
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have an effect on the decision of the Gindi community to 
become a customer at a Sharia Bank in the city of Bima while 
the income factor has no effect on the decision of the Gindi 
community to become a customer at a Sharia Bank in Bima 
City. 
 




Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama 
dalam pembangunan suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi 
Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary 
institution), yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat.3 Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
berdasarkan prinsip operasionalnya Bank dibedakan menjadi dua, 
yakni Bank Konvensional yang mendasarkan pada prinsip bunga 
dan Bank Islam berdasarkan prinsip Syariah atau yang kemudian 
lazim dikenal dengan Bank Syariah.  
Bank Syariah merupakan lembaga keuangan dengan usaha 
pokok memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang dengan prinsip dasar 
Syariah demi menyelamatkan umat Islam dari praktek riba. 
Meskipun terjadi perbedaan pendapat atas hukum bunga Bank, 
tetapi hal ini menjadi salah satu faktor pendorong tumbuhnya Bank 
Syariah di negara-negara dengan penduduk mayoritas muslim, 
termasuk di Indonesia. 
 
3Lihat definisi Bank dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan. 
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Di Indonesia, pada awal 1980-an perbankan Syariah mulai 
didiskusikan sebagai salah satu pilar ekonomi Islam. Tetapi baru 
pada era reformasi mulai terlihat momentum perkembangannya 
secara legal formal melalui Undang-Undang N0. 10 Tahun 1998 
yang mengatur secara rinci landasan hukum sertajenis-jenis usaha 
yang dioperasikan dan di implementasikan. Melalui Undang-
Undang ini juga ada klausul yang mengarahkan agar Bank 
Konvensional yang ada di Indonesia untuk membuat cabang 
Syariah, atau mengkonversi diri menjadi Bank Syariah. Perbedaan 
antara perbankan Konvensional dan perbankan Syariah tidak hanya 
dibatas pada unsur bunga saja. Jika dilihat atau dianalisis secara 
menyeluruh, terdapat banyak perbedaan utama antara kedua 
sistem perbankan tersebut yang sekaligus merupakan satu 
gambaran tentang keutamaan dan kelemahan masing-masing 
sistem. 
Tabel 1.1 
Perbedaan Perbankan Konvensional dengan Perbankan 
Syariah4 
No. Perbankan Konvensional Perbankan Syariah 




2 Senantiasa bersifat bebas 
menilai (bersifat 
materialistis) 
Dalam pelayanan, tidak 
bebas nilai (berdasarkan 
prinsip Islam) 
3 Uang dianggap sebagai 
barang komoditi 
Uang dianggap sebagai alat 
tukar saja dan tidak 
menganggapnya sebagai 
komoditi 
4 Investasi yang dilakukan 
relatif luas karena 
Investasi yang dilakukan 
relatif terbatas karena 
 
4Irsyad lubis, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Medan: USU Press, 2010), 
h.109 
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termasuk kegiatan yang 
halal dan yang haram 
hanya pada kegiatan yang 
halal saja 




Hubungan dengan nasabah 
berbentuk dengan 
kemitraan 
6 Dalam operasinya, 
menggunakan 
perangkat/sistem bunga  
Dalam operasinya 
menggunakan sistem bagi 
hasil, jual beli atau sewa 




Aktivitasnya tidak hanya 
berorientasi untuk 
mencapai keuntungan saja 
tetapi juga untuk mencapai 
falah 
8 Tidak memiliki Dewan 
Pengawas Syariah 
sehingga penghimpunan 
dana dan penyaluran 
dana tidak berdasarkan 
fatwa. 
Penghimpunan dan 
penyaluran dana harus 
sesuai dengan fatwa 
Dewan Pengawas Syariah 
Sumber : Irsyad Lubis (2010:109) 
Perbedaan pelayanan Bank Syariah dengaan Bank 
Konvensional dalam melayani nasabah yaitu rapi dan sopan dalam 
berpakaian serta menutup aurat, biaya pelayaan administrasi yang 
lebih rendah, tidak adanya bunga dalam setiap transaksi. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pada Oktober 2019 
pembiayaan yang diberikan (PYD), Dana Pihak Ketiga (DPK) serta 
jumlah rekening perbankan Syariah terus menunjukkan 
peningkatan dibandingkan akhir tahun 2018. OJK mencatat jumlah 
rekening dalam perbankan Syariah mencapai 31,89 juta per Oktober 
2019. Sementara itu, total Dana Pihak Ketiga (PDK) selama tahun 
berjalan 2019 mencapai Rp 402,36 triliun. Market share aset 
perbankan Syariah meningkat menjadi 6,01% dibandingkan bulan 
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September 2019, yang mencapai 5,94%. Kemudian untuk 
pembiayaan yang diberikan (PYD) telah mencapai Rp 345,28 triliun 
dan total aset mencapai Rp 499,98 triliun secara tahunan (year 
onyear) pertumbuhan aset mencapai 10,52%, pertumbuhan PYD 
mencapai 10,52% dan pertumbuhan PDK mencapai 13,03%.5 
Kendati terus meningkat, besaran pertumbuhan dana masyarakat 
Bank Syariah masih bergerak lambat. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Wahyu Utami dkk, 2015 menunjukkan hasil bahwa secara simultan 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi anatara faktor 
religius, kelompok referensi, dan motivasi terhadap keputusan 
nasabah dalam menabung di Bank Syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yayan Fauzi 2010 
menunjukkan hasil bahwa secara parsial pelayanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menabung di perbankan 
Syariah. Kemudian Desy Fatmawati 2015 menunjukkan hasil bahwa 
pendapatan tidak berpengaruh terhadap intensi menabung di Bank 
Syariah pada Kalangan Santri Mahasiswa PP. Wahid Hasyim di 
Sleman. 
Dari ketiga hasil penelitian di atas ditemukan sedikit 
perbedaan. Hasil pertama, dan kedua menunjukkan hasil bahwa 
religius dan pelayanan mempunyai pengaruh yang signifikan, 
sedangkan hasil penelitian ketiga menunjukkan bahwa pendapatan 
tidak berpengaruh signifikan. Namun semua faktor-faktor tersebut 
dipercaya berpengaruh terhadap keputusan menggunakan Bank 
Syariah. 
Pangsa pasar Bank Syariah di Kota Bima cukup besar, 
terbukti hingga tahun ini terdapat 4 unit Bank yang berbasis Syariah 
yaitu BNI Syariah, BRI Syariah, NTB Syariah dan Bank Mandiri 
Syariah. Namun perkembangan ini tidak diimbangi dengan 
banyaknya minat masyarakat yang menggunakan jasa Bank 
 
5Http://m.merdeka.com, Diakses di Kota Bima pada tanggal 20 Juni 2020 
pukul 21:52 Wita. 
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Syariah, khususnya masyarakat Gindi di Kelurahan Jatiwangi 
Kecamatan Asakota Kota Bima. Masyarakat Gindi Kelurahan 
Jatiwangi yang menggunakan Bank Syariah sebanyak 63 orang6 dari 
total populasi 1.229 jiwa7 fakta ini menunjukkan bahwa masyarakat 
Gindi masih sedikit yang menggunakan jasa Bank Syariah, padahal 
jika dilihat dari kondisi masyarakatnya yang mayoritas beragama 
Islam seharusnya dapat memberikan peluang besar terhadap 
kemajuan Bank Syariah di Kota Bima. 
 
Tabel 1.2 
Perbankan Syariah di Kota Bima 
No. Nama Perbankan Alamat 
1 BNI Syariah KC Bima Jl. Soekarno Hatta No.53-55, Pane, 
Rasanae Barat, Bima, Nusa 
Tenggara Barat.  
2 KCP BRI Syariah Jl. Soekarno Hatta No.329, 
Paruga, Rasanae Barat, Bima, 
Nusa Tenggara Barat. 
3 KCP Bank Syariah 
Mandiri 
Jl. Kartini, Paruga, Rasanae Barat, 
Bima, Nusa Tenggara Barat. 
4 NTB Syariah Jl. Soekarno Hatta, Paruga, 
Rasanae Barat, Bima, Nusa 
Tenggara Barat. 
Sumber Data sekunder (Diolah), 2020 
Pada kenyataannya masyarakat banyak yang menjatuhkan 
pilihan pada lembaga keuangan selain Bank Syariah, padahal sudah 
diketahui bahwa lembaga keuangan selain Bank Syariah menganut 
sistem bunga yang menurut sebagian ulama, sistem bunga 
termasuk yang diharamkan karena bunga dikategorikan sebagai 
 
6Wawancara dengan masyarakat Gindi di Kelurahan Jatiwangi Kecamatan 
Asakota Kota Bima dimulai pada tanggal 29 Juli – 25 Agustus 2020  
7Data Kelurahan Jatiwangi Kecamatan Asakota Kota Bima yang di ambil 
pada 29 Juni 2020 Pukul 11:23 Wita. 
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riba. Hal ini mungkin terjadi karena tingkat pemahaman dan 
kepedulian umat Islam terhadap lembaga keuangan Syariah masih 
minim sehingga menjadi penghalang masyarakat untuk 
menggunakan jasa Bank Syariah. 
 
KONSEP TENTANG MASYARAKAT 
Pengertian Masyarakat 
Masyarakat adalah sekumpulan manusia saling bergaul atau 
dengan istilah ilmiah saling berinteraksi.8 Menurut Phil Astrid S. 
Susanto, masyarakat atau society merupakan manusia sebagai 
satuan sosial dan suatu keteraturan yang ditemukan secara 
berulang-ulang.9 Sedangkan menurut Dannerius Sinaga, 
masyarakat merupakan orang yang menempati suatu wilayah baik 
langsung maupun tidak langsung saling berhubungan sebagai 
usaha pemenuhan kebutuhan, terikat sabagai satuan sosial melalui 
perasaan solidaritas karena latar belakang sejarah, politik ataupun 
kebudayaan yang sama.10 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat merupakan suatu kesatuan atau kelompok yang 
mempunyai hubungan serta beberapa kesamaan seperti sikap, 
tradisi, perasaan dan budaya yang membentuk suatu keteraturan. 
Ciri-ciri Masyarakat 
Berbicara mengenai ciri-ciri masyarakat, maka dapat 
dipaparkanmengenai ciri-ciri masyarakat sebagai berikut: 
a. Manusia yang hidup berkelompok 
b. Melahirkan kebudayaan 
c. Mengalami perubahan 
 
8Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2009), h.116. 
9Phil Astrid S. Susanto,Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Jakarta: 
Raja Grafindo Press, 1999), 6. 
10Dannerius Sinaga, Sosiologi dan Antropologi, (Klaten: PT. Intan Pariwara, 
1988), h. 143. 
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d. Manusia yang berinteraksi 
e. Terdapat kepemimpinan 
f. Adanya stratifikasi sosial. 
Macam-Macam Masyarakat 
Masyarakat Modern 
Masyarakat modern merupakan masyarakat yang sudah 
tidakterikat pada adat-istiadat. Adat-istiadat yang menghambat 
kemajuan segeraditinggalkan untuk mengadopsi nila-nilai baru 
yang secara rasionaldiyakini membawa kemajuan, sehingga mudah 
menerima ide-ide baru.11 
Masyarakat Tradisional 
Masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang masih 
terikat dengan kebiasaan atau adat-istiadat yang  telah turun 
temurun. Keterikatan tersebut menjadikan masyarakat mudah 
curiga terhadap hal baru yang menuntut sikap rasional, sehingga 
sikap masyarakat tradisional kurang kritis.12 Masyarakat tradisional 
merupakan masyarakat yang statis tidak ada perubahan dan 
dinamika  yang timbul dalam kehidupan.13 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat tradisional merupakan masyarakat yang 
melangsungkan kehidupannya berdasar pada patokan kebiasaan 
adat-istiadat yang ada di dalam lingkungannya.  Kehidupan mereka 
belum terlalu dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang berasal 
dari luar lingkungan sosialnya, sehingga kehidupan masyarakat 
tradisional cenderung statis. 
Hubungan Masyarakat Modern dengan Dunia Perbankan 
  Masyarakat modern merupakan masyarakat yang sudah 
tidakterikat pada adat-istiadat. Adat-istiadat yang menghambat 
 
11Dannerius Sinaga, Sosiologi dan Antropologi, (Klaten: PT. Intan Pariwara, 
1988), h. 156. 
12Dannerius Sinaga, Sosiologi dan Antropologi, 152. 
13P. J. Boumen, Ilmu Masyarakat Umum: Pengantar Sosiologi, (Jakarta: PT. 
Pembangunan, 1980), h.53. 
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kemajuan segera ditinggalkan untuk mengadopsi nila-nilai baru 
yang secara rasional diyakini membawa kemajuan, sehingga mudah 
menerima ide-ide baru.14 Sedangkan Perbankan adalah lembaga 
yang mempunyai peran utama dalam pembangunan suatu negara. 
Peran ini terwujud dalam fungsi Bank sebagai lembaga intermediasi 
keuangan (financial intermediary institution), yakni menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.15 
Perkembangan perbankan menjadi sebuah kebutuhan bagi 
masyarakat modern saat ini, yaitu dengan prinsip kemudahan dan 
praktis bagi setiap kebutuhan masyarakat. Masyarakat modern 
membutuhkan sebuah pekerjaan yang instan, yaitu tidak ingin 
kesulitan  dalam kebutuhannya, maupun menyimpan uangnya. 
Masyarakat modern saat ini tidak bisa terlepas dari peran 
pentingnya perbankan. Mulai dari menyimpan, meminjam, hingga 
melakukan transaksi-transaksi keuangan semuanya menggunakan 
jasa Bank sebagai perantara. Maraknya pertumbuhan ekonomi, 
masyarakat modern membutuhkan pelayanan yang cepat dan tepat. 
Bank dengan segala perangkat dan jaringan bisnisnya adalah mitra 
masyarakat yang terampil dan terpercaya, karena itu aktivitas Bank 
tidak akan terlepas dari gerak gelombang konjungtur ekonomi dan 





14Dannerius Sinaga, Sosiologi dan Antropologi, (Klaten: PT. Intan Pariwara, 
1988), h.156. 
15Lihat definisi Bank dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan. 
16Muchdarsyah, Strategi Manajemen Bank Menghadapi Tahun 2000, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2000), h.66. 
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KONSEP TENTANG NASABAH 
Pengertian Nasabah 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia pengertian 
nasabah adalah orang yang biasa berhubungan dengan atau 
menjadi pelanggan Bank (dalam hal keuangan).17Sedangkan 
menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomer 21 tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah adalah sebagai berikut: 
a. Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa Bank Syariah 
atau unit usaha Syariah. 
b. Nasabah funding adalah nasabah yang menempatkan dana di 
Bank dalam bentuk simpanan seperti tabungan, giro dan 
deposito. 
c. Nasabah lending adalah nasabah yang meminjam dana di Bank 
seperti kredit.18 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 
Religius 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), religius 
diartikan sebagai sebuah pengabdian terhadap agama. Religius 
berasal dari kata region(agama).Kenyataannya, agama merupakan 
sistem ajaran yang dimaksudkan untuk mengikat tata perilaku 
manusia agar tetap dalam keadaan damai dan tentram serta agama 
tersebutdipegang oleh masyarakat dan diwariskan secara turun-
temurun. Sedangkan religius menurut Islam adalah menjalankan 
ajaran agama secara menyeluruh. Allah SWT berfirman dalam QS. 
Al-Baqarah (2): 208. 
َها  يُّ
َ
ِينَ  َيَٰٓأ ْ َءاَمنُواْ  ٱَّلذ لۡمِ ِِف  ٱۡدُخلُوا ِ ۡيَطَِٰن  َكٓافذٗة َوََل تَتذبُِعواْ ُخُطَوَِٰت  ٱلس   ۥإِنذهُ  ٱلشذ




18Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Yogyakarta: Ekonosia, 2002), 
h.24. 
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Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.19 
 
Berdasarkan ayat tersebut, bahwa manusia sebagai makhluk 
yang beragama hendaknya mengikuti aturan-aturan atau ajaran 
agamanya yaitu ajaran agama Islam secara menyeluruh agar tidak 
tersesat ke dalam langkah-langkah syaiton. 
Pendapatan 
Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang 
dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya 
pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, 
tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya 
sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang 
dikonsumsikan adalah “kualitas yang kurang baik, tetapi setelah 
adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi 
kualitas yang lebih baik”.20 
Pelayanan 
Pelayanan pada Bank Syariah dapat berupa fasilitas dan 
pelayanan dari karyawannya. Pelayanan yang nyaman serta 
fasilitas yang memadai akan dapat menarik perhatian masyarakat 
dan membuat masyarakat nyaman dengan Bank Syariah.Pelayanan 
merupakan tolak ukur kepada masyarakat untuk memenuhi 
kepuasan dan loyalitas nasabahnya karena Bank harus bisa 
memberikan yang terbaik untuk nasabahnya. Bank juga harus 
mampu memberikan pelayanan yang diinginkan para nasabah. 
Promosi 
Kegiatan promosi yang dilakukan suatu perusahaan 
merupakan kombinasi yang terdapat dari unsur-unsur atau 
peralatan promosi, yang mencerminkan pelaksanaan kebijakan 
 
19QS. Al-Baqarah (2): 208. 
20Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h.132. 
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promosi dari perusahaan tersebut. Kombinasi dari unsur-unsur atau 
peralatan promosi ini dikenal dengan apa yang disebut Promotion 
mix. Dengan kegiatan promosi yang dilakukan, perusahaan akan 
berusaha untuk membujuk calon pembeli dam langganan untuk 
melakukan pembelian atas produk yang dipasarkan, dalam hal ini 
perusahaan melakukan komunikasi dengan para konsumen.21 
Tempat (Lokasi) 
Lokasi menunjukkan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk menjadikan produk dapat diperoleh dan tersedia 
bagi konsumen sasaran. Ada tiga aspek pokok yang berkaitan 
dengan keputusan-keputusan tentang distribusi, yakni: “sistem 
transportasi perusahaan, sistem penyimpanan, dan pemilihan 
saluran distribusi”.22 
 
KONSEP TENTANG BANK SYARIAH 
Pengertian Bank Syariah 
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah 
adalah Bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
bunga. Bank Syariah atau biasa disebut dengan Bank tanpa bunga, 
adalah lembaga keuangan perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits 
Nabi Muhammad SAW.23 
Prinsip Dasar Bank Syariah 
Menurut M. Syafi’i Antonio, Prinsip-prinsip dasar perbankan 
Syariah terdiri dari:24 
a. Prinsip titipan atau simpanan (depository/al-wadiah) 
 
21Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2015). 
22Sahade dan Chalid Imran Musa, Manajemen Pemasaran, (Makassar:  
Universitas Negeri Makassar, 2014), h.24. 
23Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 
2005), h.8. 
24M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta:Gema 
Insani Press, 2001), h.83. 
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b. Prinsip bagi hasil (profit-sharing) 
c. Prinsip jual beli (sale and purchase) 
d. Prinsip sewa (operational lease and financial lease) 
e. Prinsip jasa (fee based service). 
Produk-produk Bank Syariah 
Secara garis besar produk yang ditawarkan oleh perbankan 
Syariah menjadi tiga bagian besar. Produk-produk yang tergabung 
disini adalah produk yang bertujuan untuk menghimpun dana 
masyarakat. Dalam sistem Bank Syariah simpanan diterima 
berdasarkan prinsip wadi’ah dan mudharabah, yaitu: 
a. Produk penghimpun dana (funding) 
Produk-produk yang tergabung disini adalah produk 
yang bertujuan untuk menghimpun dana masyarakat, yaitu: 
giro wadi’ah, tabungan wadi’ah, deposito syariah. 
b. Produk Pembiayaan/Penyaluran Dana (financing) 
Dalam sistem perbankan syariah pembiayaan dibedakan 
menjadi: transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah, 
musyarakah, transaksi jual beli dalam bentuk murabahah, salam, 
al-istishna, transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah 
muntahiya bittamlik, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk 
piutang qardh, transaksi multi jasa dalam bentuk ijarah, al-kafalah. 
c. Produk Pelayanan Jasa (Service) 
Dalam sistem pelayanan perbankan syariah produk 




Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu 
desain penelitian yang diarahkan untuk bisa memaparkan berbagai 
temuan dengan dukungan statistik penelitian berdasarkan hasil 
kuisioner penelitian.Dengan demikian total populasi 
masyarakatGindi yang menjadi nasabah Bank Syariah dalam 
penelitian ini sebanyak 63 orang dan sampel yang diambil sebesar 
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28 orang dengan menggunakan metode perhitungan sampel sebagai 
berikut: 





n : Sampel 
N : Populasi 
e : Eror sampel yaitu 1-15% 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner yang disusun dalam bentuk pernyataan dengan 
mengikuti Skala Likert. Selanjutnya pengujian instrument 
penelitian dilakukan berdasarkan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 
Teknik Analisis Data 
Digunakan teknik Analisis linear berganda, Uji F (simultan), 
Uji T (parsial) merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk 
mengetahui secara simultan dan secara parsial pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen pada tingkat kepercayaan 
95% (𝛼=0,05). Data yang diperoleh dalam penelitian ini 




Penelitian ini dilakukan di lingkungan Gindi Kelurahan 
Jatiwangi Kecamatan Asakota Kota Bima.Terdiri dari 5 Rukun 
Tetangga, 1 Rukun Warga dengan jumlah penduduk 1.229 jiwa dan 
339 Kepala Keluarga.25 
Analisis Data 
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang dilakukan 
dengan bantuan program SPSS 22.0 sebagai berikut: 
 
25Data dari Kantor Kelurahan Jatiwangi Kecamatan Asakota Kota Bima 
yang di ambil pada tanggal 29 Juni 2020 pukul 11:23 Wita. 
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Sebutir angket atau kuesioner dinyatakan valid apabila 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan taraf signifikansi a = 0,05 
dan df = n-2 = 28-2 = 26 sebesar 0,373. 
 
Tabel 1.3 
Hasil uji validitas variabel penelitian 
Item 
Pertanyaan 






X1-1 ,812 0,373 Valid 
X1-2 ,729 0,373 Valid 
X1-3 ,553 0,373 Valid 
X1-4 ,714 0,373 Valid 
X1-5 ,614 0,373 Valid 
Pendapatan (X2) 
X2-1 ,684 0,373 Valid 
X2-2 ,652 0,373 Valid 
X2-3 ,483 0,373 Valid 
X2-4 ,666 0,373 Valid 
X2-5 ,637 0,373 Valid 
Pelayanan (X3) 
X3-1 ,826 0,373 Valid 
X3-2 ,725 0,373 Valid 
X3-3 ,620 0,373 Valid 
X3-4 ,644 0,373 Valid 
X3-5 ,647 0,373 Valid 
Keputusan Masyarakat menjadi Nasabah (Y) 
Y-1 ,817 0.373 Valid 
Y-2 ,643 0,373 Valid 
Y-3 ,850 0,373 Valid 
  Sumber: Data Primer (diolah), 2020. 
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Berdasarkan hasil validitas di atas, diperoleh data yang 
menyatakan bahwa dari item pertanyaan yang diberikan kepada 28 
responden ditemukan nilai Corrected Item Total Correlation (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 
lebih besar dari nilai 0,373 (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) yang berarti valid. 
Adapun tingkat reliabilitas pernyataan variabel religius (𝑋1), 
variabel pendapatan (𝑋2), dan variabel pelayanan (𝑋3) serta 
keputusan masyarakat Gindi menjadi nasabah Bank Syariah (Y) 
berdasarkan output SPPS 22.0 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1..4 
Hasil Uji Reliabilitas 




0,666 Keputusan Masyarakat 
       Sumber: Data diolah SPSS 22. 2020 
  Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf kepercayaan 95% (signifikansi 5%) 
dengan jumlah responden N-28 dan df = N-2 = 28-2 = 26 adalah 0,373. 
Dengan demikian nilai Alpha Cronbach> 0,373. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket reliabel.   
Analisis Uji Hipotesis 
Berdasarkan data penelitian yang didapatkan baik untuk 
variabel dependen (Y) maupun variabel independen (𝑋1, 𝑋2, 𝑑𝑎𝑛 𝑋3) 
yang diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 22,0 
maka diperoleh hasil perhitungan regresi linear berganda sebagai 
berikut: 
Hasil pengujian statistik dengan metode uji F (simultan), 
dimana tingkat signifikan yang diperoleh lebih kecil yakni 
0,034 dari standar sigifikan yakni 5% atau 0,05 dan 
perbandingan antara 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dimana 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
3,413 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yakni 3,01, maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima atau ketiga variabel 
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independen yaitu religius, pendapatan dan pelayanan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
masyarakat Gindi menjadi nasabah di Bank Syariah. 
Sedangkan untuk uji T (parsial) religius, Hasil uji t pada 
variabel religius (𝑋1) memiliki nilai p-value atau signifikan 
sebesar 0,008 < 0,05 artinya signifikan, maka Ha diterima dan 
Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien 
religius secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan masyarakat Gindi menjadi nasabah di Bank 
Syariah. 
Hasil uji t pada variabel religius (𝑋2) memiliki nilai p-value 
atau sig sebesar 0,072 > 0,05 artinya tidak signifikan,maka Ha 
ditolak dan Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien pendapatan secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan masyarakat Gindi menjadi 
nasabah di Bank Syariah. 
Hasil uji t pada variabel pelayanan (𝑋3) memiliki nilai p-value 
atau sig sebesar 0,012< 0,05 artinya signifikan, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan masyarakat Gindi menjadi nasabah di 
Bank Syariah. 
Berdasarkan output model summary diketahui nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,299 (nilai 0,299 adalah 
pengkuadratan dari koefisien korelasi atau R, yaitu 0,547 x 
0,547 = 0,299) besarnya angka koefisien determinasi 0,299 
sama dengan 29,9%. Besarnya nilai koefisien determinasi 
tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang 
terdiri dari Religius (𝑋1), Pendapatan (𝑋2), Pelayanan (𝑋3) 
mampu menjelaskan variabel dependen yaitu keputusan 
masyarakat Gindi menjadi nasabah di Bank Syariah (Y) 
sebesar 29,9%, sedangkan sisanya sebesar 70,1% dijelaskan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap 
pengaruh religius, pendapatan, dan pelayanan terhadap keputusan 
masyarakat Gindi menjadi nasabah di Bank Syariah dengan melalui 
penyebaran kuesioner kepada nasabah Bank Syariah di Gindi 
Kelurahan Jatiwangi Kecamatan Asakota Kota Bima maka penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t ditemukan bahwa variabel 
religius (𝑋1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan masyarakat Gindi menjadi nasabah di Bank Syariah. 
Hal ini terbukti dengan hasil perolehan nilai probabilitas 
signifikan sebesar 0,008 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak. Jadi semakin religiusnya masyarakat Gindi, maka akan 
berpengaruh terhadap keputusan masyarakat Gindi menjadi 
nasabah pada Bank Syariah. 
2. Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t ditemukan bahwa variabel 
pendapatan (𝑋2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan masyarakat Gindi menjadi nasabah pada 
Bank Syariah.Hal ini terbukti dengan hasil perolehan nilai 
probabilitas signifikan sebesar 0,072 > 0,05, sehingga Ha ditolak 
dan Ho diterima. Jadi, semakin besar pendapatan yang 
diperoleh masyarakat Gindi justru tidak berpengaruh terhadap 
minat atau keputusan masyarakat Gindi menjadi nasabah pada 
Bank Syariah. 
3. Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t ditemukan bahwa variabel 
pelayanan (𝑋3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan masyarakat Gindi menjadi nasabah pada Bank 
Syariah.Hal ini terbukti dengan hasil perolehan nilai probabilitas 
signifikan sebesar 0,012 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak. Jadi, semakin bagus pelayanan yang diberikan Bank 
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Syariah kepada nasabah, maka akan berpengaruh terhadap 
keputusan masyarakat Gindi menjadi nasabah pada Bank 
Syariah. 
4. Berdasarkan hasil uji simultan atau uji f variabel religius, 
pendapatan, dan pelayanan secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat Gindi 
menjadi nasabah pada Bank Syariah. Hal ini terbukti dengan 
hasil perolehan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,034 < 0,05, 
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